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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data temuan penelitian selama pembelajaran 

melalui penerapan mOdel CPS dengan menggunakan Autograph secara umum 

dapat dibuat kesimpulan mengenai kemampuan pemahaman matematis dan 

kemarnpuan berpikir kritis siswa sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh pemhelajaran 

melalui penerapan model CPS dengan Autograph (kelompok e~rimen) 

lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran hanya melalui 

penerapan model CPS saja (kelompok kontrol). Pencapaian skor rata-rata 

kemampuan matematis pada kelomp<>k eksperimen memperoleh persentase 

sebesar 82,04% lebih baik dibandingkan dari pencapaian skor rata-rata 

kemampuan pemaharnan matematis pada kelompok kontrol dengan 

perserttase sebesar 77,61 %. 

2. Ketiiaiiipllitii berpilili kritis siswa yang meii:iperoleh pembelajaran melalui 

penerapan model CPS dengan menggunakan Autograph (kelompok 

e!<,sperinien) lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran hanya 

melalui penerapan model CPS saja (kelompok kontrol). Pencapaian skor rata-
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siswa yang memperoleh pembelajaran hanya melalui penerapan model CPS 

saja dengan persentase sebesar 78,16%. 

3. Sikap siSwa terhadap pembelajatan melah.ii penetapan model CPS dengan 

menggunakan Autograph adalah positif. 

4. Aktivitas kelompok siswa yang memperoleh pe,mbelajaran melalui penerapan 

model CPS dengart menggunakart Autograph lebih baiK/lebih aktif daripada 

aktivitas kelompok siswa yang memperoleh 

penerapan model CPS saja. 

Saran 

Penelitian mengenai pembelajaran melalui penerapan model CP.S dengan 

mengguna.kan Autograph masih merupa.kan awal dari upaya meningkatkan 

;:,. kompetensi guru mengajar, maupun kompetensi siswa dalam belajar. Namun telah 

terasa dampaknya pada penampilan dan sikap siswa. Oleh karena itu, berkaitan 

dengan temuan dan kesimpulan dari studi ini, dipandang perlu agar rekomendasi-

rekomendasi berikut dilaksanak:an oleh gutu matematika., lembaga dan peneliti 

lain yang berminat. 

KepadaGuru 

a Pembelajaran melalui penerapan model CPS dengan menggunakan 

Autograph dapat dijadikan guru sebagai salah satu alternatif untuk 

kemampwin pemahaman matematis dan berpikir kritis 

Autograph dapat dimanfaatkan guru untuk menjaring informasi dalam 
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upaya mengetahui penguasaan siswa terhadap pelajaran matematika dan 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa terhadap konsep yang dipelajarinya, 

agar dapat dilakukan tindakan pengayaan maupun pembenahan 

'& Sebaiknya guru membiasakan para siswanya untuk berlatih melakukan 

pemaharnan dan kritis dalam belajar matematika yang menuntut siswa 

untuk engalami proses belajar dengan melakukan inquiry, investigasi, 

membuat hipotesa, membuat konjektur, serta mengambil keputusan 

terhadap penyelesaian soal yang diberikan guru. Karena melalui 

kegiatan-kegiatan tersebut dapat melatih siswa dalam memahami materi 

/konsep lain sehingga siswa menjadi pebelajar yang otonom dan kritis 

Guru sebaiknya mertciptakan suasana belajar yang dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dan keingintahuannya terhadap materi yang sedang 

dipelajarinya, dengan membawa siswa belajar di ruang lab. kom uter 

pada waktu-waktti tertentu dan pada materi-materi yang dianggap Sti.lit 

untuk dipahami siswa. Dengan demikian kejenuhan dan ketakutan siswa 

dalarn belajar matematika dapat teratasi, karena dalam pembelaja.rart ini 

meningkatkan daya ingatnya terhadap apa yang dipelajarinya, 

pam siswa akan nienemukan sendiri apa yang ingin ia ketahui dari materi 

yang dipelajarinya. 
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2. Kepada Lembaga yang Terkait 

Pembelajaran melalui penerapan model CPS dengan menggunakan 

Autograph masih sangat asing bagi guru maupun siswa, oleh karenanya perlu 

disosialisasikan oleh sekolah dengan harapan dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman dan berpikir kritis siswa. 

3. 

Untuk penelitian lebih lanjut hendaknya ~elitian ini daP.at dilengkapi 

dengan meneliti kemampuan lain secara lebih terperinci bel urn 

egangk:au oleh peneliti, misalnya pada kemampuan penal 

penalaran logis, kemampuan berpikir kreatif ataupun kemampuan koneksi 

matematis yang menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving 

dengan Menggunakan Software Autograph. 
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